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LAMPIRAN



Matrix Perlakuan

Lampiran 1. Matrix Perlakuan

Dosis Pupuk NPK

Grade Pupuk
NPK D1 D2 D3
Gl G1D1 G1D2 G1D3
G2 G2D1 G2D2 G2D3
G3 G3D1 G3D2 G3D3
Grade Pupuk :

1. G1:grade 16:16:16
2. G2:grade 12:12:17:2
3. G3:grade 15:09:20

Dosis Pupuk :

1. D1:35gram
2. D2:38,5gram
3. D3:42gram




Lampiran 2. Sidik ragam tinggi tanaman dan jumlah pelapah

Sidik ragam pengaruh dosis dan grade pupuk NPK terhadap tinggi tanaman bibit
kelapa sawit di main nursery.

Sumber Derajat ~ Jumlah Kwadrat F F Tabel

Keragaman Bebas Kwadrat Tengah Hitung 0.05 Keterangan
Perlakuan 8 221.056 27.632 2.321 2.310 NS

Dosis 2 150722 75.361 6329 3350

Pupuk S

Grade

Pupuk 2 10.056 5.028 0.422 3.350 NS
Interaksi 4 60.278 15.069 1.266 2.730 NS

Error 27 321.500 11.907

Total 35 542.556

Keterangan : S = Signifikan
NS = Non-Signifikan

Sidik ragam pengaruh dosis dan grade pupuk NPK terhadap jumlah pelapah bibit
kelapa sawit di main nursery.

Sumber Derajat  Jumlah Kwadrat F F Tabel Keteranaan
Keragaman Bebas Kwadrat Tengah Hitung 0.05 g
Perlakuan 8 2.500 0.313 0.417 2.310 NS

Dosis

Pupuk 2 1.167 0.583 0.778 3.350 NS

Grade

Pupuk 2 0.667 0.333 0.444  3.350 NS
Interaksi 4 0.667 0.167 0.222 2.730 NS

Error 27 20.250 0.750

Total 35 22.750

Keterangan : S = Signifikan
NS = Non-Signifikan



Lampiran 3. Sidik ragam diameter batang dan jumlah helai anak daun

Sidik ragam pengaruh dosis dan grade pupuk NPK terhadap diameter batang bibit
kelapa sawit di main nursery.

Sumber Derajat ~ Jumlah Kwadrat F F Tabel Keteranan
Keragaman Bebas Kwadrat Tengah Hitung 0.05 g
Perlakuan 8 0.319 0.040 3.010 2.310 S

Dosis

PupUK 2 0.051 0.025 1.916 3.350 NS

Grade 2 0.111 0.055 4189 3.350

Pupuk S

Interaksi 4 0.158 0.039 2.989 2.730 S

Error 27 0.357 0.013

Total 35 0.676

Keterangan : S = Signifikan
NS = Non-Signifikan

Sidik ragam pengaruh dosis dan grade pupuk NPK terhadap jumlah helai anak daun
bibit kelapa sawit di main nursery.

Sumber Derajat ~ Jumlah Kwadrat F F Tabel Keteranaan
Keragaman Bebas Kwadrat Tengah Hitung 0.05 g
Perlakuan 8 7.000 0.875 0.409 2.310 NS

Dosis

Pupuk 2 1.500 0.750 0.351 3.350 NS

Grade

Pupuk 2 2.167 1.083 0.506  3.350 NS
Interaksi 4 3.333 0.833 0.390 2.730 NS

Error 27 57.750 2.139

Total 35 64.750

Keterangan : S = Signifikan
NS = Non-Signifikan



Lampiran 4. Sidik ragam panjang pelepah nomor 3 dan nomor 9

Sidik ragam pengaruh dosis dan grade pupuk NPK terhadap panjang pelepah nomor

3 bibit kelapa sawit di main nursery.

Sumber Derajat  Jumlah Kwadrat F F Tabel Keteranan
Keragaman Bebas Kwadrat Tengah Hitung 0.05 g
Perlakuan 8 641.556 80.194 1.198 2.310 NS

Dosis

PupUK 2 200.389 100.194 1.496 3.350 NS

Grade

PupUK 2 107.722 53.861 0.804 3.350 NS
Interaksi 4 333.444 83.361 1.245 2.730 NS

Error 27 1808.000 66.963

Total 35 2449.556

Keterangan : S = Signifikan

NS = Non-Signifikan

Sidik ragam pengaruh dosis dan grade pupuk NPK terhadap panjang pelepah nomor

9 bibit kelapa sawit di main nursery.

Sumber Derajat ~ Jumlah Kwadrat F F Tabel Keteranaan
Keragaman Bebas Kwadrat Tengah Hitung 0.05 g
Perlakuan 8 224.556 28.069 0.652 2.310 NS

Dosis

Pupuk 2 70.389 35.194 0.818 3.350 NS

Grade

Pupuk 2 49.389 24.694 0.574 3.350 NS
Interaksi 4 104.778 26.194 0.609 2.730 NS

Error 27 1162.000 43.037

Total 35 1386.556

Keterangan : S = Signifikan

NS = Non-Signifikan



Lampiran 5. Sidik ragam lebar pangkal petiol

Sidik ragam pengaruh dosis dan grade pupuk NPK terhadap panjang pelepah nomor
9 bibit kelapa sawit di main nursery.

Sumber Derajat  Jumlah Kwadrat F F Tabel Keterandan
Keragaman Bebas Kwadrat Tengah Hitung 0.05 g
Perlakuan 8 0.319 0.040 1.170 2.310 NS
Dosis
Pupuk 2 0.004 0.002 0.057 3.350 NS
Grade
Pupuk 2 0.224 0.112 3.285 3.350 NS
Interaksi 4 0.091 0.023 0.668 2.730 NS
Error 27 0.920 0.034
Total 35 1.239

Keterangan : S = Signifikan

NS = Non-Signifikan



Lampiran 6. Foto kegiatan penelitian

Persiapan Media Tanam

Transplanting Bahan Tanam



Macam Grade Pupuk NPK
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